Mempercepat Diversifikasi Pangan

BEBERAPA pemerintah daerah, sep-
ertl Bandung, Sukabumi, Depok, Purbal-
ingga, dan Lampung Selatan, baru-baru
in1 meluncurkan prozram kampanye one
day no rice (sehari tanpa nasi). Kampanye
inl merupakan upaya menzubah kultur
pangan masyarakat di tengah kondisi
produksi beras yvang memprihatinkan.
Masyarakat dianjurkan membiasakan diri
mengonsumsi jagung, ubi, singkong, dan
lain sehagainya. sebagal pengzanti beras.

Berdaszarkan catatan Badan Pusat
Statistik, angka konsumsiberas per kapita
124 kilogram per tahun atau 28 juta ton per
tahun untuk skala nasional. Selama ni,
selain dalam lingkup keluarga, konsumsi
beras di luar rumah tangga, sepertd indus-
tri, hotel, restoran, jasa angkutan air, dan
jasa kesehatan, juga sangat besar.

Dalam optik legal, sebenarnya pemerintah
telah mengatur usaha percepatan diversifika-
si konsumsi pangan. Perpres No. 22 Tahun
2008 menetapkan, pengurangan konsumsi
beras sekitar 1,5% per tahun. 2ayangnya,
model pengembangan pangan pokok lokal
(MP3L) vang didesain pemerintah untuk
mensubstitusi beras belum maksimal Pada-
hal, Indonesia memiliki berbagail varian ba-
han pangan sumber karbohidrat. Terdapat 77
jeniz lebih tanaman pangan berupa biji-hijian
(zerealia) dan umbi-umbian, seperti dari sing-
kong, ubi jalar, jagung hingza hermada.

Superioritas Beras

Dalam pandangan masyvarakat, beras
memiliki citra superior ketimbang sumber
karbohidrat lainnya. Beras menjadi “pri-
madona” lantaran kontinuitas ketersediaan
terjaga, mudah dimaszak, serta nyaman di

L Superioritas beras turur dikukuhkan
oleh penyalahzunasn mafia beras terhadap
peran pertanian industrial kapitalistik yang
membuat sentra produks petani lokal kurang
produktif Gulung tikarnya petani lokal dan
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tergerusnya sksistensi pasar tradisional ali-
bat produk lokal kurang diminati konsumen.

Beras semalkin “di ataz angin® saat harg-
anya melambung. Kondisi seperti ini memicu
pemerintah kerap membuka keran impor
vang berdampak seriuz terhadap kezejahrer-
aan petani lokal. Menjamurnya produk-
produk pertanian dari negeri tetancea
membuat mereka merugi. Peluang pasar dan
daya saing petani lokal kerap dikebiri oleh
ksbijakan pemerintah yang kurans berpihak
pada produk hortikultura lokal

Untungnya, sebagian masyarakat pedesaan
melawan heremoni, supremasi dan superiori-
tas heras dengan kearifan lokal vang mereka
miliki Kearifan lokal herperan meminimalisir
pangan impor yang membanjiri pasar. Keari-
fan lokal menjadi fondasi kedaulatan panzan
vang senantiasa dijunjung tingei.

Sehagai contoh, orang-orang vang bermu-
Ekim di Gunung Kidul, Yogvakarta dan Cire-
undeu, Jawa Barat. Oleh masyarakat Gunung
Kidul, tivral disunalkan sehagai pengzantinasi.
Alzan tetapl, merska mengonsumsi makanan
berhahan dasar singkong atau ketela pohon
tersebut bukan dalam ranglka menyukseskan
program pemerintah. Beban hidup yang berat

h melatih merska untuk melahap twul
dan mengurangl konsumsi beras. Apa vang
mereka lakukan turut mengembalikan derajat
singkong sehagal pangan lokal potensial dan
menjadi spirit haru para petani lokal.

Adapun masyarakat Cireundeu tzlah
menerapkan pola pangan nonberas sejak
1924, Menurut Khomsan (2013), hal ini ber-
mula dari semangat antikolonializme dan su-
litnya akzez heras dimasa penjajahan Tanpa
memerhatikan imbauan tentang diversifilkasi
pangan, para pemuka masyarakat Cirsundeu
mendeklarasikan dirl sebagai pemalkan rasi

(heraz singkong). Masvarakat Cireundsu
hanya makan dua kali sehari, sehab rasi
membuat perut tahan lapar. Dalam perkem-
angannya, ternyata rasi juga bermanfaat
menghindarkan penyakit-penyakit modern,
seperti dizbetes dan penyakit jantung.

AMasyarakat hars senantiasas dimsatkan
bahwa seiring dengan berkembansnya ilmu
kesehatan holistik, pandangan nasi sehagal
makanan utama tidaklah sepenuhnya be-
nar. Terlalu hanyak makan nasi dapat me-
nyebabkan pula darah berubah drastis, sel-
sel otot sukar membakar lemak, dan rsiko
terkena diabetes meningkat. Maka, dengan
mengubah pola makan, kessimbansan fing-
kat metabolisme tubuh lebih terjaga.

Mengzubah kultur membutuhkan persuasi
dan persetujuan. Dalam banyvak situasi, usaha
pemerintah rentan menzalami penolakan dari
berbagal tatanan dalam masyarakar. Oleh
karenaitu, pemerintah perlu menciptakan ling-
Eungan sosial yang mendukung optimalisasi
pemantaatan pangan lokal dalam konteks pem-
banzunan berkelanjutan dan pemberdayaan
ekonomd kerakyatan. Masyarakat desa tidak
perlu mengubah kultur lokal vang mendukung
dan menghidupi mereka lintas generasi Justru
masyarakat perkotasn yang selayalkmya mengi-
lruti kuleur pedesasn. Bayansnya, wacana ini
belum menyentuh wilayah nalar, karakter, dan
zaya hidup urban.

Membanzun kultur mengonzsumsi bahan
pangan selain beras perlu dilalukan dengan
sistematis, intensif, dan masif D1 antaranya
denzan mengolah komoditas-komoditas
pangan nonberas menjadi tepung (flour based
food). Supaya program one day no rice bisa
terus berlanjut, langkah ni mesti disenapi
dengan keteladanan para pemimpin di semua
tingkatan, mengingat masyarakat Indonesia
cenderung paternaliztik (Subandrive, 2012).
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